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Abstrak

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) oleh mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah
Tangerang di Kelurahan Pakuhaji dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi siswa akibat kurangnya
dukungan belajar di luar sekolah. Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan minat belajar
anak-anak melalui bimbingan belajar. Program ini menerapkan metode Participatory Action Research
(PAR), yang melibatkan mahasiswa dan masyarakat dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif,
wawancara terstruktur dengan pemangku kepentingan, dan diskusi kelompok terarah (FGD). Analisis
data deskriptif digunakan untuk menilai dampak program terhadap minat belajar siswa. Hasil
pengabdian ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam semangat belajar anak-anak, dengan
kehadiran yang lebih tinggi di posko KKN dan antusiasme yang meningkat dalam kegiatan belajar-
mengajar, baik akademis maupun non-akademis. Partisipasi masyarakat juga memperkuat efektivitas
program yang mana memberikan masukan dan saran yang dapat digunakan sebagai salah satu
kebutuhan mereka. Kesimpulan dari program ini adalah bahwa keterlibatan aktif mahasiswa dan
masyarakat melalui metode kreatif berhasil meningkatkan minat belajar. Disarankan untuk
memperpanjang durasi program dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran pada PkM
mendatang.

Kata Kunci: Minat Belajar; Bimbingan Belajar; Belajar Anak-anak; Motivasi Anak.

Abstract

The Community Service Program (PkM) by KKN students of Muhammadiyah University of
Tangerang in Pakuhaji Village was motivated by low student motivation due to lack of support for
learning outside of school. The purpose of this service is to increase children's interest in learning
through tutoring. This program applies the Participatory Action Research (PAR) method, which
involves students and the community in identifying problems, planning, implementing, and evaluating
activities. Data collection techniques include participatory observation, structured interviews with
stakeholders, and focus group discussions (FGD). Descriptive data analysis was used to assess the
impact of the program on students' interest in learning. The results of this service showed a significant
increase in children's enthusiasm for learning, with higher attendance at the KKN post and increased
enthusiasm in teaching and learning activities, both academic and non-academic. Community
participation also strengthened the effectiveness of the program by providing input and suggestions
that could be used as one of their needs. The conclusion of this program is that the active involvement
of students and the community through creative methods has succeeded in increasing interest in
learning. It is recommended to extend the duration of the program and utilize technology in learning in
future PKM.

Keywords: Learning Interest; Tutoring; Children's Learning; Children's Motivation.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, pendidikan memegang peranan penting dalam
membentuk masa depan generasi muda. Mahasiswa yang mengikuti program Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Universitas Muhammadiyah Tangerang (UMT) memiliki peran strategis dalam mendukung
peningkatan kualitas pendidikan di berbagai daerah, termasuk dalam meningkatkan minat belajar
anak-anak melalui program bimbingan belajar. Salah satu contoh nyata adalah kontribusi mahasiswa
KKN dalam pelaksanaan program bimbingan belajar di Kelurahan Pakuhaji, Kecamatan Pakuhaiji,
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, yang bertujuan untuk menumbuhkan semangat dan minat
belajar pada anak-anak setempat.
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Bimbingan belajar yang dilakukan di luar jam sekolah, seperti pada siang hingga sore hari ini, telah
terbukti efektif dalam membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik dan
mempersiapkan mereka untuk pembelajaran selanjutnya (Masnawati et al., 2023). Selain itu, program
bimbingan yang dilakukan mahasiswa KKN tidak hanya berfungsi sebagai tambahan pembelajaran,
tetapi juga sebagai upaya membangun motivasi dan minat belajar anak-anak, yang menjadi kunci
penting dalam meningkatkan prestasi akademik mereka (Purba et al., 2023)

Dewi et al. (2024) mengemukakan bahwa partisipasi mahasiswa KKN dalam kegiatan bimbingan
belajar tidak hanya berdampak pada peningkatan kemampuan akademik anak-anak, tetapi juga
membantu dalam membangun kedisiplinan dan karakter anak. Oleh karena itu, keterlibatan mahasiswa
KKN dalam program bimbingan belajar di Kelurahan Pakuhaji diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan minat belajar anak-anak, serta menjadi model yang
dapat diterapkan di daerah lain.

Karena pada dasarnya, upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia dapat dilakukan
dengan melibatkan mahasiswa dalam kegiatan KKN(Sari, Sari, & Novarizal, 2021). Sebab, beberapa
penelitian dari hasil Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) hasil belajar peserta bimbel juga mulai
meningkat setelah mengikuti program bimbingan belajar yang dilakukan oleh mahasiswa KKN
(Fahlevi & Hilhamsyah, 2023; Hasanah et al., 2022; Ridwanulloh et al., 2023; Rosydianah et al.,
2022). Ditambah, dengan metode pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan produktif, kontribusi
mahasiswa KKN nyatanya berhasil merangkul anak-anak untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
belajar mengajar di luar jam sekolah (Efendi et al., 2022).

Selain itu, program-program bimbingan belajar yang dijalankan oleh mahasiswa KKN juga
memainkan peran penting dalam mendorong motivasi dan minat belajar anak-anak di berbagai
wilayah. Program seperti "Rumah Cerdas" yang diterapkan di Desa Aek Godang, misalnya, telah
terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi anak-
anak, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar (Irawan et al., 2023). Dengan pendekatan yang
holistik, mahasiswa KKN mampu menumbuhkan keinginan belajar yang kuat pada anak-anak, bahkan
di daerah yang sebelumnya kurang ada akses terhadap pendidikan berkualitas (Salamor et al., 2021).

Tidak hanya itu, optimalisasi pendidikan melalui bimbingan belajar pada malam hari juga telah
menunjukkan hasil yang positif. Sebagai contoh Maulana et al., (2024) membuat program yang
diinisiasi oleh mahasiswa KKN di Desa Pusakajaya berhasil meningkatkan konsentrasi dan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, terutama dengan dukungan dari lingkungan sekitar yang
turut berperan aktif dalam proses pendidikan ini. Peran mahasiswa KKN berkontribusi nyata dalam
menggerakkan masyarakat sekitar untuk bersama-sama meningkatkan kualitas pendidikan menjadi
contoh nyata bagaimana kolaborasi antara mahasiswa, sekolah, dan masyarakat dapat menghasilkan
dampak yang signifikan (Masnawati et al., 2023; Purba et al., 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) (Rusli et al., 2024), yang
melibatkan partisipasi aktif dari mahasiswa KKN bersama masyarakat setempat dalam setiap tahap
pelaksanaan program. Metode PAR dipilih karena memungkinkan proses identifikasi masalah,
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program bimbingan belajar dilakukan secara kolaboratif dan
partisipatif, sehingga solusi yang dihasilkan dapat lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal
(Dewi et al., 2024). Dalam pelaksanaan keseluruhan tahap ini, melibatkan keseluruhan anggota KKN
UMT di Kelurahan Pakuhaji yang berjumlah 22 orang. Dan berikut ini beberapa langkah yang turut
mengiringi untuk membuka posko KKN sebagai wadah atau tempat untuk belajar anak-anak di sekitar
posko KKN UMT:
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program KKN

1. Identifikasi Masalah

Tahap pertama dari metode ini adalah melakukan observasi lapangan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi anak atau siswa dalam belajar di Kelurahan Pakuhaji. Mahasiswa KKN
melakukan pengamatan langsung di sekolah-sekolah serta tempat-tempat belajar informal di sekitar
kelurahan untuk memahami kendala yang dihadapi oleh siswa. Selain itu, wawancara dan diskusi
dilakukan dengan kepala seksi pemberdayaan Kelurahan Pakuhaji serta dengan para ketua RT dan RW
di sekitar posko KKN. Tujuan dari kegiatan ini menurut Efendi et al. (2022) adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang sekiranya menghambat
minat belajar anak atau siswa di wilayah tersebut.
2. Perencanaan Program

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, mahasiswa KKN bersama masyarakat dan pemangku
kepentingan lokal merumuskan rencana tindakan yang sesuai. Rencana ini mencakup desain program
bimbingan belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, termasuk jenis kegiatan, waktu
pelaksanaan, dan materi yang akan diajarkan. Seluruh proses perencanaan dilakukan dengan
melibatkan masukan dari para pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa program yang
dirancang relevan dan dapat diterima oleh masyarakat setempat (Fahlevi & Hilhamsyah, 2023).
3. Pelaksanaan Program

Program bimbingan belajar dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Mahasiswa
KKN berperan sebagai fasilitator dan pengajar, sementara masyarakat setempat, termasuk para orang
tua dan tokoh masyarakat, turut serta dalam mendukung pelaksanaan kegiatan. Kegiatan bimbingan
belajar dilakukan di lokasi posko mahasiswa KKN yang terbilang strategis dan mudah diakses oleh
anak-anak, dengan metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan untuk meningkatkan
minat belajar mereka (Hasanah et al., 2022). Di samping itu, dalam pelaksanaannya, sedari identifikasi
hingga evaluasi, dilakukan dalam rentang waktu dari tanggal 24 Juli 2024 hingga 24 Agustus 2024,
dengan rincian anak-anak bisa datang ke posko pada lima hari kerja, sedangkan Sabtu dan Minggu
merupakan hari libur.
4. Evaluasi Program

Setelah pelaksanaan program, dilakukan evaluasi untuk menilai efektivitas kegiatan yang telah
dilaksanakan (Ridwanulloh et al., 2023). Evaluasi dilakukan melalui pengumpulan data dari peserta
bimbingan belajar, wawancara dengan orang tua dan guru, serta diskusi dengan para ketua RT dan RW.
Hasil evaluasi ini kemudian digunakan untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian program pada
tahap selanjutnya, sehingga program bimbingan belajar dapat terus ditingkatkan dan memberikan
dampak yang lebih besar bagi peningkatan minat belajar anak-anak di Kelurahan Pakuhayji.
Pada metode Participatory Action Research (PAR) yang diterapkan dalam program bimbingan belajar
di Kelurahan Pakuhaji, teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa pendekatan untuk
memastikan keterlibatan aktif dari masyarakat, pemangku kepentingan, dan mahasiswa KKN. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 1) Observasi Partisipatif; Observasi partisipatif
dilakukan oleh mahasiswa KKN untuk mengidentifikasi permasalahan dan potensi yang ada di
masyarakat terkait minat belajar anak-anak. Mahasiswa mengamati secara langsung kegiatan belajar
anak-anak di rumah, sekolah, serta di lingkungan sekitar (Hidayat, 2020). Observasi ini
memungkinkan mahasiswa KKN mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai kendala yang
dihadapi anak-anak dalam proses belajar sehari-hari. 2) Wawancara Terstruktur: Wawancara
terstruktur dilakukan dengan para pemangku kepentingan, termasuk dengan kepala seksi
pemberdayaan Kelurahan Pakuhaji, ketua RT, ketua RW, serta orang tua anak-anak yang mengikuti
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bimbingan belajar. Wawancara ini (Fadhallah, 2021) bertujuan untuk menggali informasi mengenai
pandangan mereka terhadap kondisi pendidikan di Kelurahan Pakuhaji, serta untuk mengumpulkan
masukan terkait upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat belajar anak-anak. 3) Diskusi
Kelompok Terarah (Focus Group Discussion/FGD); FGD dilakukan dengan para orang tua, guru,
dan tokoh masyarakat untuk mendiskusikan hasil pengamatan dan wawancara awal (Ismayati, 2024).
Diskusi ini digunakan untuk mengonfirmasi data yang diperoleh dari observasi dan wawancara,
sekaligus merumuskan solusi bersama untuk meningkatkan kualitas program bimbingan belajar.

Setelah data dikumpulkan melalui berbagai teknik di atas, analisis data dilakukan secara kualitatif
untuk memahami dinamika (Handoko, Wijaya, & Lestari, 2024; Tahir et al., 2023), dan dampak
program terhadap minat belajar anak-anak. Teknik analisis data yang digunakan yakni analisis data
deskriptif (Pahleviannur et al., 2022). Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan diskusi
kelompok terarah dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran tentang kondisi awal minat
belajar anak-anak sebelum pelaksanaan program. Analisis ini juga digunakan untuk menggambarkan
perubahan yang terjadi setelah program bimbingan belajar dijalankan (Raga et al., 2022), dengan
membandingkan data pra dan pascaprogram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pemaparan metode di atas, maka program bimbingan belajar di Kelurahan Pakuhaji
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan semangat belajar anak-anak. Keterlibatan aktif
mahasiswa KKN, masyarakat setempat, dan para pemangku kepentingan berhasil menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif dan mendukung perkembangan anak-anak di kelurahan tersebut.
1. Identifikasi Permasalahan

Melalui observasi lapangan dan wawancara dengan kepala seksi pemberdayaan Kelurahan Pakuhaji
serta ketua RT dan RW sekitar posko, mahasiswa KKN menemukan bahwa anak-anak sebenarnya
memiliki keinginan kuat untuk belajar. Namun, mereka seringkali kurang mendapatkan dukungan dan
motivasi belajar di luar jam sekolah.

Hal ini menjadi kesempatan bagi mahasiswa KKN untuk menyusun program bimbingan belajar
yang dapat mengakomodasi semangat belajar anak-anak tersebut. Identifikasi masalah ini lebih
difokuskan pada kebutuhan untuk menambah waktu dan metode belajar yang menarik, bukan pada
kekurangan sistem pendidikan atau pun pada lingkungan di kelurahan tersebut.

Dalam kesempatan ini juga, mahasiswa KKN mendapatkan banyak pandangan tentang
pembelajaran anak yang selama ini ada di Kelurahan Pakuhaji. Untuk itu, para orang tua pun berharap
dengan adanya program bimbingan belajar yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN akan membantu
anak-anak dalam belajar, mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dan juga mengulas pembelajaran yang
telah dipelajari di sekolah.

2. Perencanaan Program
Usai mengidentifikasi masalahnya, kemudian berlanjut pada tahap perencanaan program yang
melibatkan diskusi aktif berupa diskusi kelompok terarah (focus group discussion/FGD) antara
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mahasiswa KKN dengan para pemangku kepentingan lokal, termasuk orang tua, para ketua RT dan
RW, serta tokoh masyarakat yang ada di sekitar posko. Mahasiswa KKN merancang kegiatan
bimbingan belajar yang terfokus pada pengembangan minat belajar anak-anak dengan metode yang
interaktif, kreatif, dan menyenangkan. Kegiatan ini melibatkan berbagai pendekatan, seperti
permainan edukatif, diskusi kelompok, serta kegiatan praktek yang dapat mendorong partisipasi aktif
anak-anak. Rencana ini juga mempertimbangkan masukan dari masyarakat untuk menyesuaikan waktu
dan lokasi kegiatan yang paling mudah diakses oleh anak-anak.

Gambar 3. FGD dengan warga, RT dan RW serta tokoh masyarakat mengenai program bimbingan
belajar untuk anak di sekitar posko mahasiswa KKN.

3. Pelaksanaan Program dan Peningkatan Semangat Belajar Anak

Setelah masalah diidentifikasi, mahasiswa KKN merancang program sesuai dengan masukan
berbagai pihak dalam FGD, bimbingan belajar dilaksanakan dengan metode yang interaktif dan
menyenangkan. Anak-anak diajak belajar melalui permainan edukatif, diskusi kelompok, dan kegiatan
praktik yang mendorong partisipasi aktif. Pelaksanaan program bimbingan belajar di posko KKN
ternyata efektif dalam meningkatkan motivasi anak-anak untuk belajar. Banyak dari mereka yang
secara sukarela datang ke posko setiap hari, menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk berpartisipasi
dalam kegiatan bimbingan belajar.

Gambar 4. Sebagai awalan, mahasiswa KKN membebaskan anak-anak untuk mewarnai gambar
kesukaan mereka.

Program ini tidak hanya fokus pada mata pelajaran formal seperti matematika, bahasa Indonesia,
dan bahasa Inggris tetapi juga memberikan ruang bagi anak-anak untuk mengeksplorasi kreativitas
mereka melalui kegiatan seni dan permainan edukatif. Dengan suasana yang mendukung, anak-anak
merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar. Hal ini terbukti dari tingginya tingkat kehadiran
anak-anak di posko KKN dan respons positif mereka terhadap metode pengajaran yang digunakan.

Kehadiran mahasiswa KKN sebagai fasilitator dalam kegiatan bimbingan belajar memberikan
dampak signifikan terhadap motivasi belajar anak-anak. Mahasiswa tidak hanya bertindak sebagai
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pengajar, tetapi juga menjadi mentor yang membimbing anak-anak dengan cara yang lebih dekat dan
personal. Kedekatan ini membuat anak-anak lebih termotivasi dan bersemangat dalam belajar. Mereka
merasa diperhatikan dan didorong untuk berprestasi, baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-
hari.

Di sisi lain, dari kedekatan yang terjalin dengan baik ini, terbukti anak-anak mampu berekspresi
dan bersedia berpartisipasi aktif untuk maju ke depan memberikan jawabannya. Ini merupakan contoh
bahwa anak mengalami peningkatan motivasi, karena mahasiswa KKN memberikan dorongan serta
membangun kepercayaan diri anak dengan membimbing secara personal.

.

Gambar 5. Contoh dari partisipasi aktif anak dalam pembelajaran formal yakni matematika.

4. Evaluasi Program dan Dampaknya

Evaluasi program dilakukan melalui diskusi dan observasi terhadap perkembangan anak-anak
selama mengikuti bimbingan belajar. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa anak-anak yang mengikuti
program ini mengalami peningkatan minat belajar yang signifikan. Mereka tidak hanya lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan belajar, tetapi juga menunjukkan peningkatan dalam prestasi akademik di
sekolah. Selain itu, semangat belajar yang tumbuh di posko KKN memotivasi mereka untuk lebih giat
belajar di rumah, didukung oleh orang tua yang turut mengapresiasi upaya ini.

Secara keseluruhan, penerapan metode PAR dalam program bimbingan belajar di Kelurahan
Pakuhaji berhasil meningkatkan semangat dan motivasi belajar anak-anak. Program yang dirancang
berdasarkan partisipasi aktif masyarakat dan mahasiswa KKN ini menciptakan suasana belajar yang
kondusif, mendukung perkembangan akademik dan pribadi anak-anak di kelurahan tersebut.
Keberhasilan ini juga menunjukkan betapa pentingnya kolaborasi antara mahasiswa, masyarakat, dan
pemangku kepentingan dalam menciptakan solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di tingkat lokal.

Pembahasan hasil pengabdian ini menunjukkan keterkaitan yang erat antara teori motivasi belajar
dan efektivitas program bimbingan belajar di luar jam sekolah. Berdasarkan kajian teori motivasi,
seperti yang dikemukakan oleh Dewi et al. (2024), keterlibatan aktif mahasiswa KKN dalam
memberikan bimbingan belajar berdampak langsung pada peningkatan motivasi belajar anak-anak.
Semangat dan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti kegiatan belajar di posko KKN
merupakan manifestasi dari pendekatan pembelajaran partisipatif yang memotivasi anak-anak untuk
lebih terlibat dalam kegiatan belajar, baik akademik maupun non-akademik. Program ini berhasil
menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang berpusat pada anak, yang memberikan ruang bagi
mereka untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Selanjutnya, hasil pengabdian ini juga sejalan dengan teori pendidikan holistik yang berfokus pada
pengembangan seluruh aspek diri anak, baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Seperti yang
disebutkan oleh Salamor et al. (2021), pendekatan holistik yang dilakukan mahasiswa KKN dengan
memanfaatkan metode-metode kreatif dan inovatif mampu mengembangkan minat belajar siswa
secara menyeluruh. Penggunaan metode PAR (Participatory Action Research) dalam merencanakan
dan mengevaluasi kegiatan bersama masyarakat setempat menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas
lokal turut memperkuat efektivitas program. Keberhasilan program ini menjadi bukti bahwa kolaborasi
antara mahasiswa, masyarakat, dan siswa dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif
dan berkelanjutan.
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Kontribusi mahasiswa KKN melalui program bimbingan belajar di Kelurahan Pakuhaji mampu
meningkatkan kualitas pendidikan di daerah tersebut. Partisipasi masyarakat, inovasi dalam metode
pengajaran, dan durasi program yang disarankan untuk diperpanjang menjadi faktor-faktor yang dapat
terus dikembangkan di masa mendatang. Mengacu pada kajian dari Maulana et al. (2024), penggunaan
teknologi sebagai bagian dari pembelajaran juga menjadi rekomendasi penting untuk meningkatkan
kualitas pengabdian di masa depan.

SIMPULAN

Kesimpulan dari program bimbingan belajar yang dilakukan oleh mahasiswa KKN Universitas
Muhammadiyah Tangerang di Kelurahan Pakuhaji menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan minat belajar anak-anak. Program ini berhasil menciptakan suasana belajar yang
interaktif dan menyenangkan, yang secara signifikan meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar
anak-anak. Salah satu kelebihan dari program ini adalah metode pembelajaran yang kreatif dan
inovatif, yang tidak hanya fokus pada materi pelajaran formal tetapi juga melibatkan kegiatan seni dan
permainan edukatif. Selain itu, keterlibatan aktif masyarakat dan pemangku kepentingan setempat
dalam perencanaan dan pelaksanaan program memperkuat efektivitasnya. Namun, program ini juga
memiliki beberapa kekurangan, seperti keterbatasan waktu pelaksanaan yang hanya berlangsung
selama satu bulan, yang mungkin tidak cukup untuk mencapai perubahan jangka panjang. Selain itu,
tantangan dalam mempertahankan konsistensi kehadiran anak-anak dan dukungan orang tua juga perlu
menjadi perhatian.

Ke depannya, program ini memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut dengan
memperpanjang durasi program, memperluas jangkauan peserta, dan meningkatkan kerjasama dengan
pihak sekolah dan komunitas lokal. Pengembangan ini dapat mencakup peningkatan pelatihan bagi
mahasiswa KKN dalam metodologi pengajaran serta pemanfaatan teknologi untuk mendukung
pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, program ini dapat memberikan dampak yang lebih
besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah yang lebih luas.
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